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 Pengungkapan ekonomi, lingkungan, sosial, tenaga kerja, hak asasi 
manusia dan produk sebagai dasar sustainability reporting di dalam laporan 
tahunan adalah untuk mencerminkan tingkat akuntabilitas, responsibilitas serta 
transparansi korporat terhadap investor dan stakeholders lainnya. Pengungkapan 
tersebut bertujuan untuk menjalin hubungan komunikasi yang baik dan efektif 
antara perusahaan dengan publik dan stakeholders lainnya, tentang bagaimana 
perusahaan telah mengintegrasikan corporate social responsibility (CSR) terhadap 
lingkungan sosial dalam setiap aspek operasinya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh corporate social responsibility (CSR) terhadap Return 
on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) sebagai variabel dependen dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel independen pada 
perusahaan makanan dan minuman di Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2014. Populasi yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan minuman selama tiga periode 
waktu yaitu 2012-2014 di BEI, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling, jumlah sampel yang memenuhi kriteria dalam 
penelitian ini sebanyak 14 perusahaan. Metode analisis data menggunakan analisis 
regresi linear sederhana. Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa analisis 
regresi linier menunjukan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki 
pengaruh secara positif signifikan terhadap Return on Asset (ROA) dan 
berpengaruh positif signifikan terhadap Return on Equity (ROE).  








The disclosure of economic, environmental, social, labor, human rights 
and basic products as sustainability report in annual report is to reflect the level 
of accountability, responsibility and corporate transparency to investors and 
other stakeholders. The disclosure aims to establish good relationships and 
effective communication between the company, public and other stakeholders, 
regarding how the company has been integrating corporate social responsibility 
(CSR) to the social environment in every aspect of its operations. The purpose of 
this study was to determine the influence of corporate social responsibility (CSR) 
to the Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE) as the dependent 
variable and Corporate Social Responsibility (CSR) as an independent variable in 
the food and beverage company in Indonesia which is listed on the Indonesia 
Stock Exchange (BEI) in 2012-2014. Population that studied in this research is all 
food and beverage companies for three periods, in 2012-2014 on the Stock 
Exchange, the sampling technique in this study using purposive sampling, the 
number of samples that meet the criteria in this study as many as 14 companies. 
data analysis Methods using simple linear regression analysis. The results of 
these studies show that the linear regression analysis showed that Corporate 
Social Responsibility (CSR) has a significant positive influence on the Return on 
Assets (ROA) and a significant positive effect on return on equity (ROE). 
 
















Corporate social responsibility (CSR) atau yang sering disebut tanggung 
jawab sosial dan lingkungan, dalam beberapa tahun kedepan akan menjadi isu 
penting yang ramai diperdebatkan serta mendapat perhatian luas dari banyak 
kalangan. Diwajibkannya Corporate social responsibility didasarkan pada 
Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 Pasal 74 tahun 2007, dimana 
perusahaan melakukan kegiatan usaha yang berkaitan dengan sumber daya alam 
wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan, serta kesadaran dari 
setiap perusahaan dalam menjalankan tanggung jawab sosial perusahaannya, serta 
dimuat dalam laporan keuangan. Undang-undang tersebut mewajibkan industri 
atau korporasi-korporasi untuk melaksanakanya, tetapi kewajiban ini bukan 
merupakan suatu beban yang memberatkan. Perlu diingant bahwa pembangunan 
suatu negara bukan hanya tanggung jawab pemerintah dan industri saja, tetapi 
setiap insan manusia berperan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan 
pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Industri dan korporasi berperan untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang sehat dengan mempertimbangkan pula 
faktor lingkungan hidup. Kini dunia usaha tidak lagi memperhatikan catatan 
keuangan perusahaan semata, melainkan sudah meliputi aspek keuangan, sosial, 
dan lingkungan. (Adhi cahya, 2010). 
Kegiatan CSR sendiri merupakan bagian dari tata kelola perusahaan yang 
baik. CSR diharapkan akan mampu menaikan kinerja perusahaan karena kegiatan 
CSR merupakan keberpihakan perusahaan terhadap masyarakat sehingga 
masyarakat mampu memilih produk yang baik yang dinilai tidak hanya dari 
barangnya saja, tetapi juga melalui tata kelola perusahaannya. Pada saat 
masyarakat yang menjadi pelanggan memiliki penilaian yang positif terhadap 
perusahaan, maka mereka akan loyal terhadap produk yang dihasilkan, hal ini 
akan mampu menaikan citra perusahaan yang direfleksikan melalui kinerja 
perusahaan yang akan meningkat (Candrayanthi & Saputra, 2013). 
(Syahnaz, 2013) mengungkapkan kinerja keuangan perusahaan merupakan 
faktor penting untuk menilai keseluruhan kinerja perusahaan itu sendiri. Mulai 
dari penilaian aset, utang, ikuiditas, dan lain sebagainya. Banyak indikator yang 
dapat digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan, salah satunya yaitu 
profitabilitas. Profitabilitas adalah faktor yang memberikan kebebasan dan 
fleksibelitas kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan kepada 
pemegang saham program tanggung jawab sosial secara lebih luas. Profitabilitas 
juga disinyalir sebagai faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan. Hubungan antara profitabilitas perusahaan dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi anggapan dasar 
untuk melakukan tanggung jawab sosial dalam kegiatan perusahaan nya, sehingga 
semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dihasilkan perusahaan, maka akan 




Perusahaan makanan dan minuman dipilih dalam penelitian ini, karena 
industri tersebut cenderung membutuhkan modal yang besar, untuk pangsa pasar 
serta pengembangan produknya. Tingkat kebutuhan masyarakat terhadap barang 
yang dihasilkan dalam industri tersebut sudah menjadi kebutuhan relatif dan tidak 
berubah baik kondisi perekonomian memburuk ataupun membaik. Hal ini berbeda 
dengan kondisi pada industri lain, misalnya: industri Dasar dan Kimia. Pola 
konsumsi masyarakat dalam industri tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi 
perekonomian. Karena hampir tidak terpengaruh oleh adanya krisis 
perekonomian. Serta produk-produk yang dihasilkan merupakan kebutuhan yang 
umum dikonsumsi oleh masyarakat sehari-hari. Jadi, apabila ada penurunan, maka 
penurunan tersebut tidak berpengaruh terhadap aktivitas perusahaan yang 
menghasilkan laba.  
Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengambil judul “PENGARUH 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY TERHADAP KINERJA KEUANGAN 
PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN DI BURSA EFEK 
INDONESIA (BEI) TAHUN 2012-2014”. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Corporate Social Responsibility 
Menurut The World Business Council for Sustainable Development 
(WBCSD). Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial 
perusahaan didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi 
bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para 
karyawan serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun 
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang 
bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan (Darwin, 2004). 
(Kurnianto, 2011) mengemukakan Beberapa versi tentang definisi 
Corporate Social Responsibility antara lain sebagai berikut :  
a. International Finance Corporation: komitmen dunia bisnis 
untuk memberikan kontribusi terhadap pembangunan 
ekonomi berkelanjutan melalui kerjasama dengan 
karyawan, keluarga mereka, komunitas lokal dan 
masyarakat luas untuk meningkatkan kehidupan mereka 
melalui cara-cara yang baik bagi bisnis maupun 
pembangunan. 
b. Institute of Chared Accountant, England and Wales : 
jaminan bahwa organisasi-organisasi pengelola bisnis 
mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat dan 
lingkungan, seraya memaksimalkan nilai bagi pemegang 
saham (shareholder) mereka. 
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c. Canadian Goverment: Kegiatan usaha yang 
mengintegrasikan kegiatan ekonomi, lingkungan dan sosial 
ke dalam nilai, budaya, pengambilan keputusan, strategi 
dan operasi perusahaan yang dilakukan secara transparan 
dan bertanggung jawab untuk menciptakan masyarakat 
yang sehat dan berkembang. 
d. European Commision: Sebuah konsep dimana perusahaan 
mengintegrasikan perhatian terhadap soial dan lingkungan 
dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksinya dengan 
para pemangku kepentingan (stakeholder) berdasarkan 
prinsip sukarela. 
e. CSR Asia: Komitmen perusahaan untuk beroprasi secara 
berkelanjutan berdasarkan prinsip ekonomi, sosial dan 
ekonomi seraya menyeimbangkan beragam kepentingan 
para stakeholder. 
2. Kinerja Keuangan Perusahaan 
Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu 
perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang ditetapkan. 
Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil dari berbagai ukuran yang dapat 
diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai 
ukuran yang disepakati. Untuk mengetahui kinerja yang dicapai maka dilakukan 
penilaian kinerja. Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas 
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan keryawannya berdasarkan 
sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2001 
dalam Budi Cahyono, 2011). 
Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal 
yang dituangkan dalam anggaran. Lebih lanjut, menurut (Mulyadi, 2001 dalam 
Budi Cahyono, 2011) tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi 
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar 
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar menghasilkan tindakan dan hasil 
yang diinginkan. Penilaian kinerja juga digunakan untuk menekan perilaku yang 
tidak semestinya dan untuk menegakan perilaku yang semestinya diinginkan 
melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta penghargaan, baik yang 
bersifat intrinsik maupun ekstrinsik.  
3. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan adalah suatu proses penguaraian pos-pos 
laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil sehingga dapat 
dipahami dengan tujuan mengetahui kondisi keuangan dalam proses pengambilan 
keputusan (Harahap, 2007). Pengertian laporan menurut Munawir (2004) adalah 
laporan keuangan merupakan alat yang sangant penting untuk memperoleh 
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informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang yang telah dicapai 
oleh perusahaan yang bersangkutan. 
Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan oleh 
perusahaan dalam menggambarkan bagaimana kondisi keuangan pada periode 
tertentu. Dengan demikian penilaian kondisi keuangan perusahaan dapat dilihan 
dari suatu laporan keuangan yang telah diterapkan oleh perusahaan guna 
menghasilkan informasi yang berguna bagi semua pihak, baik pihak eksternal 
maupun pihak internal dalam pengambilan keputusan yang akan diterapkan oleh 
perusahaan tersebut (Fredrik Natan & Sinta Setiana, 2010). 
PERUMUSAN HIPOTESIS 
1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Return on Asset 
(ROA) 
Berdasarkan pendapat Syahnaz (2013) dalam penelitian yang menyatakan 
bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh secara positif signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA). Penelitian Candrayanthi dan Saputra (2013), 
memiliki hasil bahwa Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh positif 
terhadap Return on Asset (ROA). Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik 
hipotesis sebagai berikut:  
H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap ROA pada 
perusahaan Makanan dan Minuman di Indonesia. 
2. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Return on 
Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
keuntungan bersih yang diperoleh dari pengelolaan modal yang diinvestasikan 
oleh pemilik perusahaan (Lestari dan Sugiharto, 2007). Penelitian Dahlia dan 
Siregar (2008), menunjukan hasil bahwa Corporate Social Responsibility 
berpengaruh terhadap Return on Equity (ROE). Berdasarkan uraian diatas, dapat 
ditarik hipotesis sebagai berikut:  
H2: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap ROE pada 
perusahaan Makanan dan Minuman di Indonesia. 
METODE PENELITIAN 
Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. 
Data yang digunakan adalah data sekunder dengan melihat annual report tahun 
2012-2014 yang dimiliki perusahaan makanan dan minuman yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan melakukan Corporate Social Responsibility 
selama tahun 2012 sampai 2014. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan Makanan dan Minuman yang telah go public dalam 
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kurun waktu 3 tahun sebanyak 14 perusahaan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini dalam pengambilan sampel adalah metode purposive sampling. 
Kriteria perusahaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indoneia tahun 2012-2014. 
2. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan dari tahun 2012 hingga 2014 
dan dipublikasikan dalam situs resmi Bursa Efek Indonesia. 
3. Perusahaan tersebut mempunyai laba positif tahun 2012 hingga 2014. 
4. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang 
diperlukan dalam penelitian. 
Devinisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Dependen 
1) Return on Asset ( ROA ) 
Return on Asset (ROA) merupakan salah satu bentuk dari rasio 
profitabilitas yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
atas keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktivitas yang digunakan 
untuk aktivitas operasi perusahaan, dengan tujuan menghasilkan laba 
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Hanafi dan Halim, 2007). 
ROA = 
                 
            
 x 100 % 
2) Return on Equity ( ROE ) 
Return on Equity (ROE) Menurut Mardiyanto (2009) adalah  rasio 
yang digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bagi para pemegang saham. Atau perbandingan antara 
jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan 
jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di pihak lain, atau 
dengan kata lain rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu 
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya menghasilkan 
keuntungan laba yang diperlukan untuk menghitung retun on equity adalah 
laba usaha setelah dikurangi dengan modal asing dan pajak perseroan atau 
income tax (earning after tax / EAT) (Hanafi dan Halim, 2007). 
ROE = 
                 
             
 x 100 % 
2. Variabel Independen 
Corporate Social Responsibility perusahaan diukur berdasarkan kinerja 
sosialnya. Dalam penelitian ini Peneliti menggunakan CSRDI (corporate social 
responsibility disclosure index). Tiga fokus indikator pengungkapan GRI 
berdasarkan indikator GRI (global reporting initiatives) yang digunakan dalam 
penelitian ini yang diperoleh dari website www.globalreporting.org. Indikator 
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GRI terdiri dari 6 fokus pengungkapan, yaitu ekonomi, lingkungan, sosial, tenaga 
kerja, hak asasi manusia dan produk sebagai dasar sustainability reporting.  
Pengukuran CSRD tersebut dilakukan dengan cara mengamati ada 
tidaknya suatu item informasi yang ditentukan dalam laporan tahunan, apabila 
item informasi tidak ada dalam laporan tahunan maka diberi skor 0, dan jika item 
informasi yang ditentukan ada dalam laporan tahunan maka diberi skor 1. 
Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan 
skor untuk setiap perusahaan. Rumus perhitungan CSRDI sesuai dengan yang 
dilakukan oleh Suhardjanto dan Afni (2009) adalah sebagai berikut: 
CSRDI=            
∑X
 
   N 
Dimana: 
CSRDI : CSR Disclosure Index. 
X  : Item CSR yang diungkapkan dalam laporan tahunan. 
N : Total keseluruhan item maksimal (n=80) dari GRI. 
METODE ANALISIS DATA 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
A. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal (Ghozali, 2007). 
B. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah didalam 
suatu model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan 
penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 
periode t-1 (Ghozali, 2007). 
C. Uji Heterokedastisitas 
Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 2007). 
2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Menurut Sugiyono (2009), metode regresi linear sederhana 
digunakan oleh peneliti bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila ada satu 
variabel independen sebagai prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh corporate social responsibility terhadap Return On Asset 
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 (ROA) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014 diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,608 dengan p = 0,013, sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya corporate social responsibility berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2012-2014. 
2. Pengaruh corporate social responsibility terhadap Return On 
Equity (ROE) pada perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2014 diperoleh 
nilai thitung sebesar 4,091 dengan p = 0,000, sehingga H0 ditolak 
dan H2 diterima, artinya corporate social responsibility 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2012-2014. 
A. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini terdapat keterbatasan yang dapat digunakan sebagai catatan untuk 
penelitian selanjutnya sehingga hasil penelitian menjadi lebih sempurna. 
Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Jumlah variabel yang diteliti pada penelitian ini hanya terbatas pada 
variabel CSR. 
2. Populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada satu jenis perusahaan 
yaitu perusahaan Makanan dan Minuman. Hal ini mengakibatkan 
penelitian ini tidak bisa digeneralikan untuk semua jenis perusahaan. 
3. Periode penelitian yang terbatas hanya tahun 2012-2014. 
B. Saran 
Saran yang didasarkan pada beberapa keterbatasan untuk menyempurnakan 
penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh ketiga variabel CSR, ROA, ROE masih sangat sedikit, oleh 
karena itu bagi peneliti yang akan meneliti dengan tema yang sama, 
sebaiknya menambah jumlah variabel bebas, agar hasil penelitian 
dapat lebih baik lagi. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan 
populasi dan sampel dalam penelitian tidak hanya terbatas pada satu 
jenis perusahaan yaitu perusahaan Makanan dan Minuman. 
3. Disarankan penelitian selanjutnya menggunakan periode penelitian 
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